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PENGARUH PEMBERIAN ZAT PENGATUR TUMBUH (ZPT) TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN JAGUNG MANIS (ZEA MAYS
SACCHARATA STURT.)
EFFECT OF PLANT GROWTH REGULATORS (PGR) ON THE GROWTH AND
YIELD OF SWEET CORN (ZEA MAYS SACCHARATA STURT.)
YULIANTINA AZKA1, MERIYANTO2, YOGI ROMADI3
12Dosen Program Studi Agroteknologi,3Mahasiswa  Program Studi Agroteknologi
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Tridinanti Palembang
Jl. Kapten Marzuki No.2445, Kamboja, Palembang30129
ABSTRACT
This research was aimed to determine the effect of plant growth regulator on the
growth and yield ofsweet corn. This research was conducted in Lalang Sembawa village,
Sembawa subdistrict, Banyuasin Regency, South Sumatera. The research was conducted
from December 2014 up to March 2015. This research used a randomized block design
(RBD) with 6 treatments and 4 replications. The treatments researced were: P0 = 0 ml/l of
water (Control), P1 = 4 ml/l of water,   P2 = 8 ml/l of water,P3 = 12 ml / l of water,   P4 = 16
ml/l of water, and P5 = 20 ml / l of water.. The variables observation is plant’s height (cm),
number of leaves (strand), flowering age (dap), number of corncobs in per plant (cob),
number of corncobs in per field (cob),weight of corncobs per plant (g), weight of corncobs
per field (g), corncob diameters (cm) and corncob lenght (cm). The results showed that
application 12 ml / l water of plant growth regulator was give the highest growth and yield of
sweet corn with produce the plant’s height 186,96 cm, number of leaves 12,25 strand,
flowering age at 52,50 day after plant, weight of corncob per plant 569,17 g and weight of
corncob per field 7807,5 g.
Keywords  : Sweet Corn, Plant Growth Regulator, Yield,
ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Penelitian dilakukan di desa Lalang
Sembawa Kabupaten Banyuasin Sum-Sel, dimulai pada bulan Desember 2014 sampai bulan
April 2015.  Penelitian menggunakan RAK  dengan  6 perlakuan dan 4 ulangan, perlakuan
yang diteliti yaitu: P0 = 0 ml/l air (Kontrol), P1 = 4 ml/l air,   P2 = 8 ml/l air, P3 = 12 ml / l
air,   P4 = 16 ml/l air, dan P5 = 20 ml / l air. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), umur berbunga (hari), jumlah tongkol per tanaman, jumlah tongkol per
petak,  berat tongkol per tanaman, berat tongkol per petak, diameter tongkol (cm) dan
panjang tongkol (cm).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ZPT  12   ml/l air
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis dengan menghasilkan tinggi tanaman 186.96 cm, jumlah daun 12.25 helai, umur
berbunga 52.5 hari, berat tongkol per tanaman 569.17 g dan berat tongkol per petak 7807.5 g.
1) Staf Dosen Fakultas Pertanian UTP
2) Alumni Fakultas Pertanian UTP
PENDAHULUAN Jagung telah dibudidayakan di
Amerika Tengah (Meksiko Bagian
Selatan) sekitar 8000 tahun sampai 10000
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tahun yang lalu, berawal dari ditemukan
fosil tongkol jagung dengan ukuran kecil
yang diperkirakan usianya mencapai
sekitar 7000 tahun. Menurut pendapat
beberapa ahli botani, teosinte (Zea mays
sp. Parviglumis) sebagai nenek moyang
tanaman jagung, merupakan tumbuhan liar
yang berasal dari lembah Sungai Balsas,
lembah di Meksiko Selatan. Bukti genetik,
antropologi, dan arkeologi menunjukkan
bahwa daerah asal jagung adalah Amerika
Tengah dan dari daerah ini jagung tersebar
dan ditanam di seluruh dunia (Iriany,
Yasin, dan  Takdir, 2008).
Di Indonesia, daerah-daerah
penghasil utama tanaman jagung adalah
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Madura, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara,
Sulawesi Selatan, dan Maluku. Khusus di
daerah Jawa Timur dan Madura, budidaya
tanaman jagung dilakukan secara intensif
karena kondisi tanah dan iklimnya sangat
mendukung untuk pertumbuhannya.
Tanaman jagung secara spesifik
merupakan tanaman pangan yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia
ataupun hewan. Jagung merupakan
makanan pokok kedua setelah padi di
Indonesia. Berdasarkan urutan bahan
makanan pokok di dunia, jagung
menduduki urutan ketiga setelah gandum
dan padi. Tanaman jagung hingga kini
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam
berbagai bentuk penyajian, seperti tepung
jagung (maizena), minyak jagung, bahan
pangan, serta sebagai pakan ternak dan
lain lainnya (Iriany, Yasin, dan  Takdir,
2008).
Menurut Sudarsono (2000),
kebutuhan jagung manis nasional untuk
pangan rata - rata 7 ton/ha/tahun - 8
ton/ha/tahun, sedangkan produksi jagung
manis dalam negeri rata - rata 5
ton/ha/tahun - 6 ton/ha/tahun.  Di
Indonesia hasil jagung manis masih
tergolong rendah yaitu 3,5 ton/ha/tahun,
sedangkan potensi produksi jagung manis
saat ini dapat mencapai 8,31 ton/ha/tahun.
Salah satu penyebab rendahnya tingkat
produktivitas komoditas pertanian,
khususnya jagung manis ialah kondisi
kesuburan tanah yang menurun dan bahan
organik tanah yang rendah.
Keberhasilan peningkatan
produktivitas komoditas pertanian di
Indonesia tidak terlepas dari penggunaan
pupuk anorganik secara berlebihan.
Penggunaan pupuk anorganik secara terus-
menerus tanpa diimbangi oleh pupuk
organik akan memberikan pengaruh buruk
pada tanah. Penggunaan pupuk anorganik
secara intensif untuk mengejar hasil yang
tinggi akan menyebabkan bahan organik
tanah menurun, sehingga produktivitas
lahan juga menurun. Sejalan dengan
peningkatan kesadaran manusia akan
dampak dari penggunaan pupuk anorganik,
maka upaya yang dapat dilakukan ialah
dengan penggunaan pupuk hayati yang
dapat menjadi salah satu alternatif yang
baik untuk memperbaiki sifat tanah serta
menambah kandungan unsur hara pada
tanah sehingga produktivitas jagung manis
masih dapat ditingkatkan ataupun dengan
menggunakan zat pengatur tumbuh yang
dapat mengembangkan pertumbuhan
tanaman.
Penelitian ini ingin membuktikan
apakah ZPT (Hormax) mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis.  Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh
Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Jagung Manis, dengan mengacu pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan
Darmawi (2014) pada stum mata tidur
karet klon IRR 112. Perlakuan konsentrasi
Zat Pengatur Tumbuh 12 ml/1 air
cenderung memberikan hasil yang terbaik
terhadap panjang tunas 35,17 cm, berat
berangkasan basah akar 3,82 g dan berat
berangkasan kering akar 2,04 g.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian ZPT
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi  sumber pengetahuan dan
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teknologi tentang penggunaan ZPT yang
terbaik untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis serta dapat
digunakan sebagai pedoman bagi
masyarakat yang ingin membudidayakan
tanaman jagung manis. Diduga pemberian
zat pengatur tumbuh dengan dosis 12 ml/l
air berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini telah dilaksanakan di
Desa Lalang Sembawa, Kecamatan
Sembawa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan, dari bulan Desember
2014 sampai dengan bulan Maret 2015.
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 1). Benih jagung manis, 2).
Fungisida, 3). Pupuk majemuk NPK, dan
4). ZPT Hormax. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain adalah 1).
Cangkul, 2). Ember, 3). Gembor, 4). Gelas
ukur, 5). Hand Sprayer dan 6). Parang.
Rancangan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diuji sebagai berikut : P0
= 0  ml/l air (kontrol), P1  =   4 ml/l air,
P2  = 8 ml/l air, P3  =  12  ml/l air, P4  =
16  ml/l air dan P5  =  20  ml/l air. Setiap
unit perlakuan terdiri dari 20 tanaman,
maka jumlah tanaman yang diteliti
sebanyak 480 tanaman. Cara kerja yang
dilakukan dimulai dengan pengolahan
tanah, pembuatan galangan dan pemberian
pupuk dasar, persiapan perlakuan dan
pemberian ZPT, penanaman, pemeliharaan
yang meliputi penyiraman, penjarangan
dan penyulaman, penyiangan,
pembumbunan, dan pengendalian HPT
serta panen. Peubah yang diamati dalam
penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), umur berbunga (hst),
jumlah tongkol per tanaman (tongkol),
jumlah tongkol per petak (tongkol), berat
jumlah tongkol per tanaman (g), berat
tongkol per petak (g), diameter tongkol (g)
dan panjang tongkol (cm).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis keragaman terhadap
semua peubah yang diamati tertera pada
Tabel 1. Hasil uji F-Hitung Tabel 1
menunjukkan bahwa pemberian Zat
Pengatur Tumbuh berpengaruh nyata
sampai sangat nyata terhadap semua
peubah, kecuali jumlah tongkol per
tanaman, jumlah tongkol per petak,
panjang tongkol dan diameter tongkol.
1. Tinggi Tanaman
Hasil analisis keragaman pada Tabel
1 menunjukkan bahwa, pemberian zat
pengatur tumbuh berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman 2 MST, 4 MST,
dan 6 MST serta berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 8 MST.
Hasil Uji Beda Nyata BNJ  taraf 5
% pada peubah tinggi tanaman umur 2
MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST secara
berurut dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2 di atas tampak
bahwa, pemberian zat pengatur tumbuh 12
ml/l air (P3) menghasilkan tinggi tanaman
pada 2 MST, 6 MST dan 8 MST yang
berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan P0 (kontrol) dan P1 (4 ml/l air),
sedangkan terhadap perlakuan lain berbeda
tidak nyata. Pada umur 4 MST perlakuan
P3 menghasilkan tinggi tanaman yang
berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan kontrol, sedangkan terhadap
perlakuan lain berbeda tidak nyata.
2. Jumlah Daun
Hasil analisis keragaman pada Tabel
1 menunjukkan bahwa, pemberian zat
pengatur tumbuh berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun 2 MST, 4 MST, dan
8 MST serta berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun 6 MST. Hasil Uji BNJ  taraf 5
% pada jumlah daun umur 2 MST, 4 MST,
6 MST, dan 8 MST secara berurut dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 1. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati.
Peubah Yang Diamati F- Hitung KK (%)
Tinggi Tanaman
2 MST 8,31** 14,23
4 MST 5,55** 7,41
6 MST 10,9** 13,33
8 MST 4,06* 4,81
Jumlah Daun
2 MST 7,2** 8,4
4 MST 8,17** 5,22
6 MST 3,63* 6,93
8 MST 5,4** 5,56
Umur Berbunga 5,83** 1,06
Jumlah Tongkol per Tanaman 1,32tn 15,81
Berat Tongkol per Tanaman 4,24* 17,68
Jumlah Tongkol per Petak 1,91tn 13,22
Berat Tongkol per Petak 2,92* 24,92
Panjang Tongkol 0,57tn 4,3
Diameter Tongkol 0,58tn 5,45
F Tabel 5% 2,90
Keterangan:
* = Berpengaruh nyata tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata KK = Koefisien Keragaman
Tabel 2. Pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh terhadap tinggi tanaman.
Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
P0 7,29 a 56,79 A 89,47 a 163,17 a
P1 7,82 a 64,63 Ab 109,37 ab 167,07 a
P2 9,66 ab 69,47 B 140,11 bc 178,56 ab
P3 12,49 b 74,12 B 168,93 c 186,96 b
P4 11,40 b 67,40 Ab 152,97 c 174,51 ab
P5 9,85 ab 65,05 Ab 129,13 abc 173,05 ab
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata
berdasarkan uji BNJ 5%
Tabel 3, Pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh terhadap jumlah daun
Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
P0 2,92 a 6,42 A 8,42 A 10,25 a
P1 3,25 ab 6,42 A 8,92 A 10,58 a
P2 3,42 abc 7,33 B 9,50 Ab 11,33 ab
P3 4,00 c 7,75 B 9,83 Ab 12,25 b
P4 3,83 bc 7,00 Ab 9,92 B 11,17 ab
P5 3,58 abc 7,08 Ab 9,92 B 10,67 b
JURNAL TRIAGRO Vol 2 No.1  Januari – Juni  2017
18
Berdasarkan Tabel 3 tampak
bahwa, pemberian zat pengatur tumbuh 12
ml/l air (P3) menghasilkan jumlah daun
pada 2 MST, 4 MST, 8 MST yang berbeda
nyata dibandingkan perlakuan P0 (kontrol)
dan P1 (4 ml/l air), sedangkan terhadap
perlakuan lain berbeda tidak nyata. Pada
umur 6 MST perlakuan P4 dan P5
menghasilkan tinggi tanaman yang
berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan P0 (kontrol) dan P1, sedangkan
terhadap perlakuan lain berbeda tidak
nyata.
3. Umur Berbunga
Hasil analisis keragaman pada Tabel 1
menunjukkan bahwa, pemberian zat
pengatur tumbuh berpengaruh sangat nyata
terhadap umur berbunga. Hasil Uji BNJ
taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 4. Pada
Tabel 4 tampak bahwa, pemberian zat
pengatur tumbuh 12 ml/l air (P3) meng-
hasilkan umur berbunga sebesar 52,50 hari
yang berbeda nyata dibandingkan
perlakuan P0 dan P1, sedangkan terhadap
perlakuan lain berbeda tidak nyata.
4. Berat Tongkol Per Tanaman
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian
zat pengatur tumbuh berpengaruh nyata
terhadap berat tongkol per tanaman. Hasil
Uji BNJ  taraf 5 % dapat dilihat pada
Tabel 4.  Pada Tabel 4 tampak bahwa,
pemberian zat pengatur tumbuh 12 ml/l air
(P3) menghasilkan berat tongkol per
tanaman yaitu 569,17 g yang berbeda
nyata dibandingkan perlakuan P0 (kontrol)
dan P1 (4 ml/l air), sedangkan terhadap
perlakuan lain berbeda tidak nyata.
Tabel  4. Pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh terhadap umur berbunga, berat tongkol
per tanaman dan berat tongkol per petak
Perlakuan Umur Berbunga(hari)
berat tongkol per
tanaman (g)
berat tongkol per
petak (g)
P0 54,25 b 391,25 a 4300,00 a
P1 54,08 b 340,00 a 4950,00 a
P2 53,17 ab 468,75 ab 6900,00 ab
P3 52,50 a 569,17 b 7807,50 b
P4 53,00 ab 425,00 ab 6087,50 ab
P5 53,00 ab 405,00 ab 5836,25 ab
BNJ 0,05 1,31 176,13 3427,64
5. Berat Tongkol Per Petak
Hasil uji F-Hitung Tabel 1
menunjukkan bahwa, pemberian zat
pengatur tumbuh berpengaruh nyata
terhadap berat tongkol per petak. Hasil Uji
BNJ  taraf 5 % pada peubah berat tongkol
per petak dapat dilihat pada Tabel 4 .
Berdasarkan Tabel 4 tampak
bahwa, pemberian zat pengatur tumbuh 12
ml/l air (P3) menghasilkan berat tongkol
per petak sebesar 7807,50 g yang berbeda
nyata dibandingkan perlakuan P0
(kontrol), sedangkan terhadap perlakuan
lain berbeda tidak nyata.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan pada semua peubah,
sebagian besar menunjukan perlakuan
berpengaruh nyata. Hasil analisis lanjut
menggunakan BNJ rata–rata menunjukkan
perlakuan pemberian dosis ZPT 12 ml/l air
menghasilkan pengaruh yang terbaik pada
sebagian besar peubah seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, berat tongkol per
tanaman dan berat tongkol per petak.
Zat Pengatur Tumbuh merupakan
senyawa organik yang bukan hara
(nutrient) yang dapat ditambahkan dalam
jumlah tertentu  untuk mendukung,
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menghambat dan secara kualitatif merubah
proses fisiologis tanaman (Widyastuti dan
Tjokrokusumo, 2006). Zat pengatur
tumbuh tanaman berperan penting dalam
mengontrol proses biologi dalam jaringan
tanaman (Gaba, 2005), perannya antara
lain mengatur kecepatan pertumbuhan dari
masing –masing jaringan dan
mengintegrasi-kan bagian–bagian tersebut
guna menghasikan bentuk yang kita kenal
sebagai tanaman. Aktivitas zat pengatur
tumbuh di dalam pertumbuhan tergantung
dari jenis, struktur kimia, konsentrasi,
genotype tanaman serta fase fisiologi
tanaman (Satyavathi et al., 2004). Terlihat
ada interaksi antara zat pengatur tumbuh
eksogen yang ditambahkan ke tanaman
dan zat pengatur tumbuh eksogen yang
diproduksi sendiri oleh jaringan tanaman
dalam proses pembentukan dan
pertumbuhan organ seperti tunas dan
pertambahan daun (Winata, 1987).
Hormon auksin merupakan hormon
yang bertanggung jawab terhadap
percepatan pembelahan sel. Menurut
Darnell (1986), auksin merupakan salah
satu fitohormon yang mampu meregulasi
banyak proses fisiologi dalam tanaman
seperti pertumbuhan, pembelahan dan
diferensiasi sel serta sintesa protein.
Auksin sebagian besar diproduksi dalam
jaringan merismatik aktif seperti
tunasmuda (apical). Penambahan auksin ke
tanaman, dapat meningkatkan konsentrasi
zat pengatur tumbuh endogen di dalam sel,
sehingga menjadi faktor pemicu dalam
proses pertumbuhan tanaman (Poonsapaya
et al., 1989).
Pemberian Auksin secara optimal
mampu meningkatkan pembelahan sel di
jaringan meristem, peningkatan
pembelahan sel ini mampu mempercepat
pertumbuhan tanaman, terutama tinggi
tanaman. Pemberian ZPT dengan dosis 12
ml/l air memberikan pertumbuhan tinggi
yang optimal terhadap tanaman jagung.
Berdasarkan uji lanjut BNJ pada Tabel 3,
4, 5 dan 6, rata – rata perlakuan 12 ml/l
menunjukan hasil terbaik pada peubah
tinggi tanaman pada umur 2 , 4, 6  dan 8
MST.
Sitokinin merupakan salah satu
hormon pada tanaman yang yang berfungsi
dalam mendorong pembelahan
(sitokinesis), meningkat-kan jumlah dan
ukuran daun, serta menunda penuaan daun,
bunga dan buah dengan cara mengontrol
dengan baik proses kemunduran yang
menyebabkan kematian sel tanaman
(Campbellet al., 2002). Perlakuan 12 ml/l
air berdasarkan analisis yang telah
dilakukan menunjukan hasil optimal pada
peubah jumlah daun. Berdasarkan hasil
analisis BNJ pada Tabel 6, 7 dan 9 yaitu
jumlah daun umur 2, 4 dan 8 MST
menunjukan hasil terbaik dibanding
perlakuan lain.
Sitokinin dan giberellin merupakan
hormon yang diduga bertanggung jawab
dalam mempercepat munculnya bunga
(Campbell et al.,2002). Pemberian ZPT ini
dalam jumlah optimal dapat mempercepat
proses munculnya bunga terutama pada
tanaman jagung. Berdasarkan tabel 4,
pemberian ZPT dengan dosis 12 ml/l air
menunjukan hasil terbaik pada peubah
umur berbunga dengan rerata mampu
berbunga pada umur 52,5 HST.
Hormax merupakan salah satu zat
perangsang tumbuh organik yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman dengan dosis
tertentu. Pemberian ZPT pada dosis 12
ml/l air berdasarkan hasil analisis
menunjukan hasil yang optimal terhadap
hasil panen. Berdasarkan hasil uji lanjut
BNJ pada Tabel 4 perlakuan 12 ml/l air
menunjukan hasil terbaik dengan rerata
berat tongkol per tanaman tertinggi yaitu
569,17 g dan rerata berat tongkol per petak
yaitu 7807,5 g.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa
pemberian zat pengatur tumbuh (hormax)
dengan konsentrasi 12 ml/l air
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berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis yaitu
menghasilkan tinggi tanaman 186,96 cm,
jumlah daun sebanyak 12,25 helai, umur
berbunga 52,50 hari, berat tongkol per
tanaman seberat 569,17 g, dan berat
tongkol per petak 7807,5 g.
Saran
Pemberian zat pengatur tumbuh
(Hormax) dengan dosis 12 ml/l air
diharapkan dapat digunakan sebagai dosis
anjuran dalam kegiatan budidaya tanaman
jagung oleh petani untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.
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